BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka peneliti memberikan simpulan

sebagai berikut :

1.

Proses penerapan prisnsip kehati-hatian (prudential bankingi) dalam penilaian kredit
Kupedes yang dilakukan oleh Petugas Kredit Lini Bank BRI Unit Bundo Kanduang
menggunakan hasil pengum'pul.an data yang diberikan oleh calon debitur dan hasil
survei dari Petugas Kredit Lini (Mantri BRI) yang dituangkan dalam bentuk formulir
permohonan kredit, analisa calon debitur dan cheking informasi nasabah turut menjadi
salah satu bahan dasar dalam proses tersebut. Proses penilaian kredit terhadap calon
debitur belum dilakukan secara; optimal oleh Petugas Kredit Lini sehingga tejadinya
peningkatan kredit bermasalah (non performing loan) sepanjang tahun 2015,tahun 2016
dantahun 2017.

Penilaian kredit Kupedes Bank BRI UnitBundo Kanduang yang berdasarkan prinsip 5C
baru diterapkan dalam penilaian character dan collateral saja. Sementara bagi penilaian
capacity, capital dan condition of eéonomy belum.. terlaksana dengan baik. Sedangkan
penerapan prinsip 7Pdan 3R dalam analisa kreditbelumditerapkandenganbaik. Hal
iniditemukansetelahmelakukanperbandinganantaraanalisakredit yang
dilakukanolehPetugasKeditLinidenganketerangan yang diberikanolehpihakdebitur.
Penyelesaian kredit bermasalah harus dilakukan oleh pihak BRI secara maksimal dan
prosedural melalui tahapan-tahapan yang cukup panjang, sesuai dengan peraturan

interen BRI yaitu Pedoman Pelaksanaan Kredit Mikro dan Surat Edaran Direksi



Nomor: S. 277-DIR/ADK/12/2011 PT. BRI (Persero) Tbk. dan Surat Edaran Direksi

BRI Nomor: S.09/DIR/ADK/05/2015 Tentang Ketentuan Kredit KUPEDES, namun

demikian hasilnya belum maksimal pada beberapa pelaksanaan restrukturisasi maka

dapat dilakukan penyelesaian kredit melalui litigasi yaitu:

a. Penyelesaian kredit melalui Gugatan Sederhana sesuai dengan Peraturan
Mahkamah Agung No. 02 Tahun 2015.

b. Melalui saluran hukum yang dilaksanakan oleh Kantor Pelayanan Kekayaan

Negara dan Lelang (KPKNL) dengan melakukan Parate Eksekusi.

B. Saran

a.

Saat melakukan proses penilaian kredit, Petugas Kredit Lini lebih memperhatikan prinsip
kehati-hatian (prudential banking). Data yang diberikan oleh nasabah sebagai
kelengkapan persyaratan kredit harus dianalisa legalitas dan kondisi sebenarnya. Hal
tersebut diterapkan guna menghindari terjadinya kredit bermasalah (non performing loan)
Pada penerapan aspek capital hendaknya dapat dibedakan dengan penilaian aspek
condition of economy. Analisa capital sebaiknya lebih difokuskan pada modal dasar yang
dikeluarkan debitur untuk pengembangan usaha. Pada aspek condition of economy pihak
Bank hanya menilai darisegi kondisi ekonomi debitur saja dan tidak membandingkan
dengan kondisi perekonomian regional, negara ataupun international yang
memungkinkan berpengaruh terhadap kondisi perekonomian debitur kedepannya.
Sebaiknya Petugas Kredit Lini Bank BRI Unit Bundo Kanduang juga menganalisa
keadaan perekonomian regional, negara maupun international yang sedang dalam kondisi
baik atau tidak, sehingga jika sewaktu-waktu terjadi hal-hal yang tidak diinginkan, Bank

tidak mengalami kerugian.



